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Abstrak

Sate merupakan makanan yang melalui proses dengan cara dibakar. Proses
pembakaran menggunakan arang dengan udara agar arang tetap menyala. Penggunaan kipas
angin untuk menghasilkan angin memerlukan energi listrik yang mengakibatkan bertambahnya
biaya operasional sedangkan menggunakan kipas anyaman dengan tenaga manusia dapat
memperlama proses penyajian dan memerlukan tenaga dan waktu ekstra. Teknologi
termoelektrik generator dengan memanfaatkan panas arang untuk menghasilkan energi listrik
sehingga dapat menggerakkan kipas angin pada pemanggang sate. Pemanggang sate berbasis
termoelektrik generator ini dibuat untuk digunakan pedagang sate di Desa Kembangkuning,
Kecamatan Jatiluhur, Purwakarta. Metode yang digunakan persiapan dengan melakukan
diskus, pelaksanaan yang terdiri dari merancang lalu dilanjutkan proses manufaktur
diantaranya proses pemotongan, pengelasan dan perakitan, dan yang terakhir evaluasi dengan
melakukan pengujian, pelatihan dan pemeliharaan alat. Hasil kegiatan PKM memberikan
pemanggang sate dengan memanfaatkan teknologi termoelektrik generator menghasilkan
tegangan 11 Volt untuk menggerakkan kipas angin dengan rata2 putaran kecepatan sebesar
5,6 m/s, adanya kipas angin pada pemanggang sate, pedagang sate dapat melakukan kegiatan
lain seperti mempersiapkan bumbu, dan lainnya sehingga waktu proses dapat dimakasimalkan.
dapat memaksimalkan. Kegiatan ini selain membuat dan menguji juga dilakukan pelatihan
penggunaan dan pemeliharaan pemanggang sate agar pedagang sate dapat maksimal dalam
menggunakannya.

Kata kunci: Pemanggang Sate, Arang, Termoelektrik Generator, Desa Kembangkuning

1. PENDAHULUAN

Sate merupakan makanan khas yang hanya ada di Indonesia, seperti sate padang, sate
maranggi, dan sate lainnya. Sate diproses dengan cara dibakar menggunakan arang kayu,
tempurung kelapa atau menggunakan pemanggang dengan bahan bakar gas [1]. Pedagang sate
pada umumnya agar arang tetap menyala/membara menggunakan kipas angin dengan
penggerak motor listrik yang menggunakan sumber energi listrik disisi lain jika beban listrik
menjadi besar/naik, jika menggunakan secara manual (kipas yang terbuat dari anyaman) yang
digerakan oleh tenaga manusia membutuhkan waktu dan tenaga ekstra terlihat pada gambar 1.
Begitu pun pedagang sate yang ada di Desa Bunder Kecamatan Jatiluhur Kabupaten
Purwakarta, dimana pedagang sate memiliki beberapa permasalahan dalam proses pembakaran
dimana membutuhkan udara agar arang tetap menyala dengan menggunakan Kipas anyaman
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dengan tenaga manusia selain itu pedagang juga harus menyiapkan bumbu dan pekerjaan
lainnya sehingga waktu yang dibutuhkan semakin lama. Sebenarnya hal ini dapat diatasi
dengan menggunakan kipas angin dengan sumber energi listrik dari PLN, dengan menggunakan
energi listrik pedagang sate setiap bulannya harus mengalokasikan sebagian keuntungannya
untuk tambahan biaya listrik dan ini merupakan beban bagi pedagang sate yang dapat
menguran ikeuntun‘ganny\a.‘

! 4}.“‘."’"‘" W : *&‘

akan kipas angin dan kipas anyaman manual.
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g !

Gambar 1. Proses pembakansate meggun

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat, kami tim Politeknik Enjinering
Indorama yang terdiri dari Dosen Mahasiswa Politeknik Enjinering Indorama akan membuat
alat pemanggang sate berbasis termoelektrik generator yang sudah dilengkapi kipas angin yang
tidak menggunakan sumber energi listrik dari PLN, sumber energi listrik yang digunakan
berasal dari termoelektrik generator dengan memanfaatkan panas dari arang yang sedang
terbakar [2]. Alat ini akan digunakan oleh pedagang sate untuk melakukan usahanya yang ada
di Desa Kembangkuning, Jatiluhur, Purwakarta. Kami juga akan melakukan pelatihan
penggunaan, perawatan dan perbaikan alat pemanggang sate ini. Alat pemanggang sate ini
menggunakan teknologi termoelektrik generator (TEG) dimana alat ini mengkonversi energi
panas menjadi energi listrik dengan memanfaatkan efek Seebeck [2], [3], [4], [5], [6], [7], [8].
[9], [10], [11]. Sebaliknya jika dialiri dengan tegangan listrik DC menghasilkan perbedaan
temperature menghasilkan temperatur dingin pada salah satu sisinya yang diakibatkan oleh efek
Peltier [12], [13], [14], [15].

Teknologi termoelektrik generator bekerja dengan memanfaatkan panas untuk
menghasilkan energi listrik. Pemanfaatan termoelektrik generator sebagai penghasil energi
listrik sudah dilakukan, diantaranya memanfaatkan uap panas kondensor pada system
pendingin mengahsilkan tegangan dan daya sebesar 3,14 Volt dan 0,16 Watt [16]. Lilin sebagai
penghasil panas untuk beberapa seri termoelektrik generator menghasilkan daya tertinggi
sebesar 1 Watt [17]. Termoelektrik generator menyerap panas yang terbuang oleh sel surya
dengan menggunakan 7 keping menghasilkan hingga 0,898 Volt [4]. Panas kompor yang
terbuang dimanfaatkan dengan menggunakan 10 termoelektrik generator mengahsilkan
tegangan sebesar 1,62 Volt [18]. Pemanfaatan panas knalpot sepeda motor Supra X 125 CC
yang terbuang dengan menggunakan termoelektrik generator menghasilkan tegangan, kuat arus
dan daya sebesar 2,95 V, 0,26 A dan 0,76 W [8]. Heater dengan tegangang 60 Volt sebagai
pemanas dan pendingin menggunakan media air yang dilirkan dengan debit 1,7 liter/menit
menghasilkan tegangan dan daya sebesar 0,62 Volt dan 0,272 Watt [7].
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Gambar 2. Termoelektrik Generator [3].
2. METODE

Metode yang akan dilakukan sebagai solusi untuk mengatasi permasalahan pedagang
sate Desa Kembangkuning, Jatiluhur, Purwakarta akan dijelaskan dalam tahapan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dengan 3 tahap [19]. Ditampilkan pada gambar 3.
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Gambar 3. Tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Tahap persiapan terlihat pada Gambar 4, dimana tim pengabdian kepada masyarakat
melakukan koordinasi sekaligus diskusi ke pedagang sate Mas Aris yang berlokasi di Desa
Kembangkuning, Jatiluhur, Purwakarta. Sate Mas Aris menjual sate dengan 3 pilihan yaitu, sate
dengan daging sapi, daging kambing dan daging ayam serta pilihan karbohidrat dapat
menggunakan nasi atau lontong. Kegiatan diskusi ini untuk mengetahui kebutuhan dan
permintaan terkait ukuran dan bentuk pemanggang sate yang diharapkan sekaligus menjelaskan
adanya penambahan alat konversi energi yaitu termoelektrik generator yang dipasang pada
pemanggang sate tersebut.

Gambar 4. Tim berdiskusi dengan pedagang sate.
Diskusi terkait ukuran dan penjelasan letak alat konversi energi yang akan digunakan

dengan melihat pemanggang sate yang sudah ada/pemilik pedagang sate terlihat pada gambar
5, menghasilkan spesifikasi pemanggang sate yang terdapat pada tabel 1.
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Tabel 1. Spesifikasi pemanggang sate dari pedagang sate.

No. Spesifikasi Keterangan

1 Panjang pemanggang sate 82 cm

2 Lebar pemanggang sate 15cm

3 Tinggi pemanggang sate 5cm

4 Tinggi kaki pemanggang 80 cm

5 Tebal pelat untuk bodi 2mm

6 Besi hollow kaki pemanggang sate 2cm

7 Tebal besi hollow kaki pemanggang sate 2 mm

8 Dudukan daging sate (tusuk sate) 2 buah ditengah dan dapat dilepas
9 Posisi lubang pembuangan abu Bagian bawah tengah
10 Lebar lubang pembuangan abu 3 mm

Pada tahap pelaksanaan, langkah pertama tim melakukan pembuatan desain
pemanggang sate yang terlihat pada gambar 6, desain ini merupakan kesepakatan antara tim
dan pedagang sate.
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Gambar 6. Desain pemanggang sate.

Proses pembuatan merupakan langkah selanjutnya setelah proses perancangan, dimana
dengan memotong material besi hollow dan siku sesuai dengan ukuran yang ditentukan,
material ini digunakan untuk body dan kaki pemanggang sate. Proses pemotongan dilakukan
dengan menggunakan mesin gerinda potong yang terlihat pada gambar 7.

-

Gambar 7. Proses pemotongan material besi siku dengan mesin gerinda potong.

Proses pemotongan selesai, dilanjutkan menggabungkan masing-masing material
untuk body, kaki, dudukan daging dan lubang untuk membuang abu sisa pembakaran dengan
proses pengelasan SMAW terlihat pada gambar 8, dimana proses ini merupakan proses
pembentukan ikatan metalurgi pada sambungan logam yang dilakuakn dalam keadaan cair
dengan menggunakan energi panas [20], [21].

/.
Gambar 8. Proses pengelasan bodi dan kaki pemanggang sate.

Proses pemasangan peralatan seperti termoelektrik generator, plat alumunium,
heatsink, kipas angin, baterai dan dihubungkan dengan menggunakan kabel. Pemasangan
dilakukan dengan merakit termoelekrtik generator sisi panas ditempelkan pada sisi plat
alumunium dengan menggunakan pasta, dimana selain sebagai perekat juga sebagai penghantar
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panas. Sisi dingin termoelektrik generator ditempelkan pada heatsink dengan menggunakan
pasta juga. Pemilihan heatsink dengan model extrude karena memiliki Kinerja lebih baik
daripada model heatsink slot [22]. Gambar 9 merupakan proses penyambungan beberapa
komponen dengan kabel menggunakan metode solder agar lebih kuat dan aliran listriknya dapat
maksimal.

\'.'I'\.,
Gambar 9. Proses penyambungan kabel dengan solder.

Pengujian dilakukan pada tahap evaluasi, proses pengujian dilakukan di lokasi di
tempat usaha pedagang sate, dimana kegiatan ini sekaligus dilakukan kegiatan pelatihan
penggunaan dan pemeliharaan pemanggang sate terlihat pada gambar 10 dan gambar 11.

Gambar 10. Proses pengujian pemanggang sate di lokasi.
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Gambar 11. Proses pelatihan penggunéah dan pemeliharaan panggang sate di Ioasi
kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengujian yang dilakukan di lokasi menghasilkan tegangan tertinggi sebesar 11
Volt dengan kecepatan Kipas angin rata-rata sebesar 5,6 m/s. Kegiatan pengujian selesai,
dilanjutkan kegiatan pemeliharaan pemanggang sate sekaligus penyerahan pemanggang sate
dari tim Politeknik Enjinering Indorama kepada Bapak Aris selaku pemilik sate Mas Aris di
Desa Kembangkuning, Kecamatan Jatiluhur, Purwakarta yang terlihat pada gambar 10, dan
diakhiri dengan foto bersama yang terlihat pada gambar 12.

Gambar 12. Foto bersama tim dengan Bapak Aris.
4. KESIMPULAN

Alhamdulilah kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh tim
Politeknik Enjinering Indorama, Purwakarta, terlaksana dengan baik, dimana dengan adanya
alat pemanggang sate berbasis termoelektrik generator yang menghasilkan tegangan 11 Volt
untuk menggerakkan kipas angin dengan kecepatan rata-rata 5,6 m/s agar arang tetap menyala
sehingga pedagang sate di Desa Kembangkuning, Jatiluhur, Purwakarta, dapat mengurangi
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biaya operasional yaitu beban listrik dari PLN dan waktu proses penyajian lebih cepat serta
tidak memerlukan energi yang cukup besar dalam proses pembakaran sate.

5. SARAN

Pemanggang sate kedepannya dapat ditambahkan jumlah termoelektrik generator
sehingga dapat meningkatkan kapasitas kipas angin dan dapat juga ditambahkan lampu sebagai
penerangan pada saat terjadi mati lampu yang berasal dari PLN.
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